
 

 

20 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif 

merupakan analisis yang menggunakan data-data angka yang diolah secara 

statistikal serta dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka pengujian 

hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi pengaruh antara variabel yang diteliti 

(Azwar, 2013). 

Desain penelitian ini menggunakan  pendekatan korelasi yang 

menghubungkan antara variabel kepercayaan diri  dengan variabel minat 

berorganisasi. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel – variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel  Bebas ( X )  : Kepercayaan Diri 

2. Variabel Terikat ( Y ) : Minat Berorganisasi 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi Operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepercayaan diri Pada Mahasiswa 

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki individu bahwa 

dirinya mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil 

seperti yang diharapkan. 
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Menurut Anthony  (1996) aspek individu yang memiliki kepercayaan diri 

adalah sebagai berikut:  

a. Berpikir positif,yaitu menyadari dan mengetahui bahwa dirinya memiliki 

kekuatan untuk mengatasi rintangan. 

Indikator :  

1) Selalu berpandangan baik dalam menghadapi situasi  

2) Menyadari kemampuannya 

3) Bersikap tenang di berbagai situasi 

b. Tidak mudah putus asa, yaitu mampu menerima kelebihan dan kelemahan 

yang ada pada dirinya.  

Indikator : 

1) Keyakinan terhadap kemampuan dan keterampilan yang dimiliki 

2) Memiliki dorongan untuk mencapai tujuan 

3) Bertanggung jawab atas keputusan perbuatannya 

c. Memiliki sikap mandiri, yaitu sikap tidak bergantung pada orang lain dan 

melakukan sesuatu yang berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

Indikator : 

1) Tidak bergantung pada orang lain  

2) Tidak bertindak gegabah 

3) Selalu berfikir sebelum mengambil keputusan 

d. Mampu berkomunikasi dengan baik, yaitu melakukan hubungan dengan 

orang lain melalui komunikasi.  
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Indikator : 

1) Mampu berkomunikasi  

2) Peka menghadapi keadaan lingkungannya 

3) Berani mengungkapkan ide-ide 

2. Minat Berorganisasi pada mahasiswa 

Minat berorganisasi pada mahasiswa adalah adanya ketertarikan untuk 

mengikuti dan memilih aktif dalam suatu organisasi mahasiswa yang 

membuat seseorang mahasiswa memiliki kecendrungan untuk memberikan 

perhatian terhadap kegiatan organisasi yang dipilihnya, dengan aspek-aspek 

dan indikator sebagai berikut:  

a. Sikap umum terhadap aktivitas kegiatan organisasi mahasiswa 

Indikator : 

1) Memiliki tujuan yang sama pada aktifitas 

2) Memberikan pendapat dalam sebuah aktifitas 

3) Menunjukan sikap antusias terhadap kreatifitas 

b. Kesadaran spesifik untuk menyukai aktivitas organisasi mahasiswa 

Indikator : 

1) Menyukai aktifitas tertentu 

2) Tidak ada paksaan untuk melakukan aktifitas 

3) Tahu adanya pembelajaran sebagai pemecahan suatu masalah  

c. Merasa senang dengan segala hal yang berhubungan dengan aktivitas 

organisasi mahasiswa 

Indikator : 
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1) Merasa senang dengan aktifitas yang diminatinya 

2) Yakin terhadap apa yang dikerjakannya 

3) Memiliki kepuasan dalam menjalankan suatu aktifitas 

d. Aktivitas organisasi mahasiswa mempunyai arti penting bagi individu 

Indikator: 

1) Mempunyai arti penting bagi individu 

2) Mengerahkan segala kemampuan untuk melakukan aktifitas 

3) Mengerahkan segala waktunya untuk melakukan aktifitas 

e. Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas organisasi berupa hal yang 

menarik dari dalam kegiatan aktivitas organisasi tersebut. 

Indikator: 

1) Adanya emosi yang menyenangkan 

2) Keiginan untuk mnegembangkan diri 

3) Adanya harapan untuk memperoleh yang diinginkannya 

f. Berpartisipasi dalam aktivitas organisasi mahasiswa.  

Indikator: 

1) Individu berpartisipasi dalam aktifitas 

2) Mudah bergaul dengan anggota lainnya 

3) Bersikap tenang dalam mnegikuti aktifitas 

D. Subjek Penelitian 

 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah Anggota Sanggar Latah Tuah UIN SUSKA 

RIAU  yang masih aktif dengan jumlah 200 orang. 

2. Sampel Penelitian  

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel dalam 

penelitian ini adalah anggota aktif Sanggar Latah Tuah Untuk pengambilan 

sampel penelitian menggunakan pendapat slovin dengan rumus:  

n = 
 

        

keterangan: 

 

n : Jumlah Sampel 

N  : Jumlah Populasi  

e : Batas Toleransi kesalahan 

 

sehingga, jumlah sampel pada penelitian ini adalah : 

n = 
 

        

n = 
   

              

n = 
   

              
 

n = 
   

       
 

n = 
   

   
 

n =     

Jadi, sampel penelitian untuk populasi 200 anggota Sanggar Latah Tuah 

adalah 133 anggota.  



25 

 

 
 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling. Dimana teknik sampling ini menentukan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono,2016). Dengan kriteria sampel anggota sanggar 

latah tuah UIN Suska Riau. 

E. Metode Pengumpulan data 

Metode Azwar (2010) metode atau teknik pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk  mengumpulkan data. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah skala. Skala menurut Azwar (2010) adalah 

sejumlah pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden mengenai hal-hal yang ingin diketahui. 

Teknik pengumpulan data pada penellitian ini menggunakan dua skala yaitu, skala 

Kepercayaan Diri dan skala Minat Berorganisasi.  

1. Skala Kepercayaan Diri  

Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

baku dari skala Anthony (1996) untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang. Skala kepercayaan diri dalam penelitian ini 

diadaptasi oleh peneliti dari skala (Azhar, 2015) yang merupakan mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul Hubungan Antara Kepercayaan Diri 

dengan Minat Berorganisasi pada Anggota Koperasi mahasiswa di Yogyakarta. 

Hasil uji reliabilitasnya diperoleh sebesar 0,922. Skala ini terdiri dari pernyataan – 

pernyataan sikap yang terdiri dari pernyataan favorabel (mendukung) dan 
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pernyataan unfavorabel (tidak mendukung). Skala diberi empat alternatif jawaban 

dengan nilai berkisar dari 1 hingga 4, dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Penentuan Nilai Skala 

Favorable Skor Unfavorable Skor 

Sangat Sesuai 4 Sangat sesuai 1 

Sesuai 3 Sesuai 2 

Tidak Sesuai 2 Tidak sesuai 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 4 

Berikut ini merupakan blue print skala kepercayaan diri dapat dilihat pada 

table 3.2 berikut:  

Tabel 3.2 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri 

NO Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Berpikir 

Positif 

a.Selalu berpandangan baik 

dalam mengahadapi situasi 

1 2,3 3 

b.Menyadarai kemampuannya 4,5 6,7 4 

c.Bersikap tenang di berbagai 

situasi 

8,9,10 11,12 5 

2 Tidak 

mudah 

putus asa 

a.Keyakinan terhadap 

kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki 

13,14,15 16,17 5 

b.Memiliki dorongan untuk 

mencapai tujuan 

18,19,20 21,22,23 6 

c.Bertanggungjawab atas 

keputusan perbuatannya 

24,25,26 27,28,29 6 

3 Memiliki 

sikap 

mandiri 

a.Tidak bergantung bantuan 

orang lain 

30 31 2 

b.Tidak bertindak gegabah 32,33,34 35,36,37 6 

c.Selalu berpikir sebelum 

mengambilkeputusan 

- 38,39 2 

4 Mampu 

bersosialisa

si dengan 

baik 

a.Mampu berkomunikasi 40,41,42 43,44 5 

b.Peka menghadapi keadaan 

lingkungannya 

45 46 2 

c.Berani mengungkapkan ide-

ide  

47,49 50,51 4 

 Jumlah 27 25 51 
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2. Skala Minat Berorganisasi 

Skala minat berorganisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala baku dari skala Pintrich dan Schunk (1992) untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. Skala minat 

berorganisasi dalam penelitian ini dimodifikasi oleh peneliti skala Azhar (2015) 

yang merupakan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan Minat Berorganisasi pada Anggota 

Koperasi mahasiswa di Yogyakarta. Hasil uji reliabilitasnya diperoleh sebesar 

0,954. Skala ini terdiri dari pernyataan – pernyataan sikap yang terdiri dari 

pernyataan favorable (mnedukung) dan pernyataan unfaforable (tidak 

mendukung). Skala diberi empat alternatif jawaban dengan nilai berkisar dari 1 

hingga 4, dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Penentuan Nilai Skala 

Favorable Skor Unfavorable Skor 

Sangat Sesuai 4 Sangat sesuai 1 

Sesuai 3 Sesuai 2 

Tidak Sesuai 2 Tidak sesuai 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 4 

Berikut ini merupakan blue print skala Minat Berorganisasi dapat dilihat 

pada tabel 3.4 berikut: 
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Tabel 3.4 

Blue Print Skala Minat Berorganisasi 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem Jumlah 

F UF 

1 Sikap umum 

terhadap 

aktifitas 

a. Memiliki tujuan yang sama 

pada aktifitas  

1 2 2 

b. Memberikan pendapat dalam 

sebuah aktifitas 

3,4 4,6 4 

c. Menunjukan aikap antusias 

terhadapa katifitas 

7,8 9,10 4 

2 Kesadaran 

spesifik untuk 

menyukai 

aktifitas 

a.Menyukai aktifitas tertentu 11 12,13 3 

b.Tidak ada paksaan untuk 

melakukan aktifitas  

 14,15 2 

c.Tahu adanya pembelajaran  

sebagai pemecahan suatu 

masalah 

16 17,18 3 

3 Merasa senang 

dengan 

aktifitas 

a.Merasa senang dengan 

aktifitas yang diminatinya 

19,20 21 3 

b.Yakin terhadap apa yang 

dikerjakannya 

22,23 24,25 4 

c.Memiliki kepuasan dalam 

menjalankan suatu aktifitas 

26 27,28 3 

4 Aktifitas 

tersebut 

mempunyai 

arti penting 

bagi individu 

a.Mempunyai arti penting bagi 

individu 

29,30 31,32 4 

b.Mengerahkan segala 

kemampuan untuk melakukan 

aktifitas 

33,34 35 3 

c.Mengerahkan segala waktunya 

untuk melakukan aktifitas 

36,37 38,39 4 

5 Adanya minat 

intrinsik dalam 

isi aktifitas 

a.Adanya emois yang 

menyenangkan 

40 41,42 3 

b.Keinginan untuk 

mengembangkan diri 

 43,44 2 

c.Adanya harapan untuk 

memperoleh yang 

diinginkannya 

46,46 47,48 4 

6 Berpartisipasi 

dalam aktifitas 

a.Individu berpartisipasi dalam 

aktifitas 

49,50 51,52 4 

b.Mudah bergaul dengan 

anggota lainnya 

53,54 55,56 4 

c.Bersikap tenang dalam 

mengikuti aktifitas 

57 58,59 3 

Jumlah 26 33 59 

  

F. Uji Coba Alat Ukur 

Untuk memperoleh hasil yang baik dalam penelitian ini, maka peneliti 

melakukan uji coba alat ukur terlebih dahulu (Try Out) pada tanggal 27 Juni 2019. 
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Peneliti menyebarkan skala kepercayaan diri dan minat berorganisasi kepada 60 

subjek (Azwar, 2002). Hal ini dilakukan untuk megetahui tingkatan ketepatan 

(validitas) dan konsistensi (reliabilitas) serta untuk mendapatkan aitem-aitem yang 

layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian selanjutnya. Setelah 

melakukan uji coba, maka peneliti melanjutkan dengan memberikan penilaian 

(skoring) pada tiap aitem serta melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

dengan bantuan komputer melalui aplikasi Statisticsl Product dan Service 

Solution (SPSS) 22.00 for windows.  

1. Uji Validitas   

Suatu Instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur  (Abdurahman, 2009). 

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan bantuan progamer komputer, 

diantaranya program Statistical Product and Service Solution (SPPS) dan Excel. 

Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen menggunakan Program (SPPS) 

22.0 for windows. 

2. Uji Reliabilitas 

Sebuah alat ukur yang baik harus mempunyai reliabilitas yang tinggi. 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukkuran itu dapat memberikan 

hasil yang konsisten dan dapat dipercaya  (Azwar, 2013). Tinggi rendahnya 

reliabilitas ditentukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas yang 

angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitass mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, 
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semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah reliabillitasnya (Azwar, 

2013).  

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa skala 

Kepercayaan diri memiliki reliabilitas sebesar  0,893, sedangkan  pada skala 

minat berorganisasi memiliki nilai reliabilitas 0,964. Berdasarkan hasil uji 

reliabillitas yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

kedua skala dari massing-masing variabel cukup tinggi karena mendekati angka 1, 

sehingga alat ukur dapat digunakan untuk penelitian.  

3. Daya Beda Aitem  

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki atribut dan yang tidak memiliki 

atribut yang hendak diukur (Azwar, 2013). Penentuan kesahihan  menggunakan 

kriteria yang dikemukakan oleh Azwar (2013) yang menyatakan bahwa skala 

psikologi yang digunakan untuk indeks daya diskriminasi minimal adalah 0,30.  

Namun apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencapai jumlah yang diinginkan, 

maka peneliti dapat menurunkan 0,30 menjadi 0,25. Dalam penelitian ini 

ketentuan koefisien korelasi yang diterima adalah 0,25.  

Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS 22.00 for windows. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala Kepercayaan Diri diperoleh 39 aitem 

yang valid dari 51 aitem dengan koefisien korelasi 0,530. 
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Tabel 3.5 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (Try Out) 

NO Aspek Indikator 
Nomor Aitem jumlah 

F UF 

1 Berpikir 

Positif 

a.Selalu berpandangan baik 

dalam mengahdapi situasi 
1, 2, 3 3 

b.Menyadari kemampuannya 4,5 6  3 

c.Bersikap tenang di berbagai 

situasi 
8, 9, 10 7, 11 5 

2 Tidak 

mudah 

putus asa 

a.Keyakinan terhadap 

kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki 

13, 14, 

15 

12, 

16, 17 
6 

b.Memiliki dorongan untuk 

mencapai tujuan 

18, 19, 

20 

21, 

22, 23 
6 

c.Bertanggung jawab atas 

keputusan perbuatannya 

24, 25, 

26 

27,28,  

29 
6 

3 Memiliki 

sikap 

mandiri 

a.Tidak menggantungkan 

bantuan orang lain 
30 31 2 

b.Tidak bertindak gegabah 
32, 33, 

34 
35, 36 5 

c.Selalu berfikir sebelum 

mengambil keputusan 
37 38, 39 3 

4 Mampu 

bersosial

isasi 

dengan 

baik 

a.Mampu berkomunikasi 40,41, 42 43, 44 5 

b.Peka menghadapi keadaan 

lingkungannya 
45 46 2 

c.Berani mengungkapkan ide-

ide  

47, 48,  

49 
50, 51 5 

 Jumlah 27 24 51 

 

Berdasarkan hasil rincian jumlah aitem skala kepercayaan diri yang valid 

dan gugur, maka peneliti menyusun kembali blue print pada skala kepercayaan 

diri untuk digunakan dalam penelitian. Berikut adalah rincian mengenai jumlah 

aitem yang valid setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.6 : 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Kepercayaan Diri (Penelitian) 

NO Aspek Indikator 
Nomor Aitem jumlah 

F UF 

1 Berpikir 

Positif 

a.Selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi situasi 
 2, 3 2 

b.Menyadari kemampuannya 4 6, 7, 8 4 

c.Bersikap tenang di berbagai 

situasi 

9, 10, 

11 
12 4 

2 Tidak 

mudah 

putus asa 

a.Keyakinan terhadap 

kemampuan dan 

keterampilan yang dimiliki 

14, 15 17, 18 4 

b.Memiliki dorongan untuk 

mencapai tujuan 
19, 21 22, 23 4 

c.Bertanggung jawab atas 

keputusan perbuatannya 
25, 26 28, 30 4 

3 Memiliki 

sikap 

mandiri 

a.Tidak menggantungkan 

bantuan orang lain 
 32 1 

b.Tidak bertindak gegabah 
33, 34, 

35 
37 4 

c.Selalu berpikir sebelum 

mengambil keputusan 
 39, 40 2 

4 Mampu 

bersosialis

asi dengan 

baik 

a.Mampu berkomunikasi 41, 43 44, 45 4 

b.Peka menghadapi keadaan 

lingkungannya 
 46, 47 2 

c.Berani mengungkapkan ide-

ide  
49, 50 48, 51 4 

 Jumlah 17 22 39 

 

Selanjutnya pada skala minat berorganisasi, dari 59 aitem alat ukur minat 

berorganisasi, diperoleh 51 aitem yang valid, dengan koefisien korelasi 0,53.  
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Tabel 3.7 

Blue Print Skala Minat Berorganisasi setelah (Try Out) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Sikap umum 

terhadap 

aktifitas 

a.Memiliki tujuan yang sama 

terhadap aktifitas  
1 2 2 

b.Memberikan pendapat  dalam 

sebuah aktifitas 
3, 4 5, 6 4 

c.Menunjukan sikap antusias 

terhadap aktivitas 
7,8 9,10 4 

2 Kesadaran 

spesifik untuk 

menyukai 

aktifitas 

a.Menyukai aktivitas tertentu 11 12, 13 3 

b.Tidak ada paksaan untuk 

melakukan aktivitas  
- 14,15 2 

c.Tahu adanya pembelajaran 

sebagai pemecahan suatu masalah 
16 17, 18 3 

3 Merasa senang 

dengan 

aktifitas 

a.Merasa senang dengan aktivitas 

yang diminatinya 
19, 20 21 3 

b.Yakin terhadap apa yang 

dikerjakannya 
22,23 24,25 4 

c.Memiliki kepuasan dalam 

menjalankan suatu aktifitas 
26 27,28 3 

4 Aktifitas 

tersebut 

mempunyai 

arti penting 

bagi individu 

a.Mempunyai arti penting bagi 

individu 
29,30 31,32 4 

b.Mengerahkan segala kemampuan 

untuk melakukan aktivitas 
33,34 35 3 

c.Mengerahkan segala waktunya 

untuk melakukan aktivitas 
36,37 38,39 4 

5 Adanya minat 

intrinsik dalam 

isi aktifitas 

a.Adanya emosi yang 

menyenangkan 
40 41,42 3 

b.Keinginan untuk 

mengembangkan diri 
- 43,44 2 

c.Adanya harapan untuk 

memperoleh yang diinginkannya 
45,46 47,48 4 

6 Berpartisipasi 

dalam aktifitas 

a.Individu berpartisipasi dalam 

aktifitas 
49,50 51,52 4 

b.Mudah bergaul dengan anggota 

lainnya 
53,54 55,56 4 

c.Bersikap tenang dalam mengikuti 

aktifitas 
57 58,59 3 

Jumlah 26 33 59 

Berdasarkan hasil rincian jumlah aitem skala minat berorganisasi yang 

valid dan gugur, maka peneliti menyusun kembali blue print pada skala minat 

berorganisasi untuk digunakan dalam penelitian. Berikut adalah rincian mengenai 

jumlah aitem yang valid setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.9 : 
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Tabel 3.8 

Blue Print Skala Minat Berorganisasi (Penelitian) 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Jumlah 
F UF 

1 Sikap umum 

terhadap 

aktifitas 

a.Memiliki tujuan yang sama 

terhadap aktifitas  
1 2 2 

b.Memberikan pendapat  dalam 

sebuah aktifitas 
4 6 2 

c.Menunjukan aikap antusias 

terhadapa katifitas 
7,8 9,10 4 

2 Kesadaran 

spesifik untuk 

menyukai 

aktifitas 

a.Menyukai aktifitas tertentu 

 
11 12 2 

b.Tidak ada paksaan untuk 

melakukan aktifitas  
 14,15 2 

c.Tahu adanya pembelajaran 

sebagai pemecahan suatu masalah 
- 17, 18 2 

3 Merasa senang 

dengan 

aktifitas 

a.Merasa senang dengan aktifitas 

yang diminatinya 
20 - 1 

b.Yakin terhadap apa yang 

dikerjakannya 
22,23 24,25 4 

c.Memiliki kepuasan dalam 

menjalankan suatu aktifitas 
26 27,28 3 

4 Aktifitas 

tersebut 

mempunyai 

arti penting 

bagi individu 

a.Mempunyai arti penting bagi 

individu 
29,30 31,32 4 

b.Mengerahkan segala kemampuan 

untuk melakukan aktifitas 
33,34 35 3 

c.Mengerahkan segala waktunya 

untuk melakukan aktifitas 
36,37 38,39 4 

5 Adanya minat 

intrinsik dalam 

isi aktifitas 

a.Adanya emois yang 

menyenangkan 
40 41,42 3 

b.Keinginan untuk 

mengembangkan diri 
 43,44 2 

c.Adanya harapan untuk 

memperoleh yang diinginkannya 
46,46 47,48 4 

6 Berpartisipasi 

dalam aktifitas 

a.Individu berpartisipasi dalam 

aktifitas 
49,50 51,52 4 

b.Mudah bergaul dengan anggota 

lainnya 
53,54 55,56 4 

c.Bersikap tenang dalam mengikuti 

aktifitas 
57 58,59 3 

Jumlah 26 33 53 
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G. Teknik Analisis Data 

Adapun untuk menganalisis data yang sudah diperoleh pada penelitian 

korelasi ini. Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment, yaitu salah 

satu teknik yang dikembangkan oleh Karl Pearson untuk menghitung koefisien 

korelasi, alasanya adalah karena data yang diperoleh berupa data interval dari 

instrumen skala. Sugiyono (2013) kegunaan uji pearson product moment atau 

analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y) dan untuk data yang berskala interval dan ratio. Analisis data 

menggunakan program komputer SPSS versi 22.00 for windows. 


